ANALISISPOTENSI KINCIR ANGIN SAVONIUS
SEBAGAI PENGGERAK POMPA SUBMERSIBLE

OLEH:

PHOBI KEVIN
06 118 045

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Teknologi Pertanian

FAKULTASTEKNOLOGI PERTANIAN
UNIVERSITASANDALAS
PADANG
2011



ANALISISPOTENSI KINCIR ANGIN SAVONIUS SEBAGAI
PENGGERAK POMPA SUBMERSIBLE

ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai negara yang memililkenqmitsumberdaya alam
yang cukup bagus termasuk salah satunya adalalgieféalaupun demikian
tidak bisa dipungkiri telah terjadi kelangkaan emerterutama energi fosil.
Kelangkaan energi fosil ini memberikan implikasgagf dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, diantaranya dalam bidang partarBahan bakar yang
berasal dari energi fosil tersebut biasanya dineském sebagai sumber tenaga
utama dalam pengairan irigasi dengan menggunakarpgoSebagai pengganti
sumber tenaga dari bahan bakar fosil tersebutdiganakan kincir angin. Salah
satu kincir angin yang tepat digunakan di Indonesialah kincir angin tipe
Savoniuskarena bisa berputar pada kecepatan angin reholahwind velocity
dan konstruksinya yang sangat sederhana. Oleh &aitan perlu dilakukan
penelitian mengenai analisis potensi kincir angavoniussebagai penggerak
pompa submersible.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Membuat mMd&l€EA savoniusyang
mampu menggerakkan pompa submersible sehinggart@saikkan air dengan
debit dan ketinggian tertentu. (2) Melakukan perfgian terhadap potensi SKEA
savoniusdalam menggerakkan pompa submersibel. Penelitiadinmulai dari
pembuatan alat, pengujian di laboratorium dengangaegnakan angin buatan.
Kemudian, dilakukan pengukuran dan perhitunganatip kinerja umum dari
alat tersebut. Setelah itu baru dilakukan anabsigkat tentang kinerja umum
kincir anginsavonius.

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa kemampuan eh&dhcir angin
savoniussebagai penggerak pompa submersible dalam mengragebit air
cukup baik (0.037 I/s) pada kecepatan angin 5 Kifir angin savoniusdapat
berputar dengan kecepatan angin await (n) 2.3 m/s dan kecepatan angin
maksimal ¢ut ou) 5 m/s. Hal ini sesuai dengan kecepatan anginrasdayang
bertiup di Indonesia khusunya wilayah SumateratBara

Kata kunci: energi angin, modshvoniuspompa submersible



. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terkenal sebagai negara yang kaya dgmgansi sumberdaya
alamnya terutama energi, baik yang berasal dail teasbang, air dan udara.
Berdasarkan jenisnya energi dapat digolongkan mdenjaa, yaitu energi
terbarukan renewable energy dan energi tidak terbarukamap-renewable
energy. Sumber energi yang dapat diperbarui misalnyagerangin, biomassa,
biogas, energi kayu. Sedangkan sumber energi sepagiak bumi, batubara, dan
gas alam adalah sumber energi yang bersifat tidglatddiperbarui atau dapat
habis.

Sumber energi tidak dapat diperbarmiort—renewable eneryyseperti
sumber energi fosil khususnya bahan bakar minyaa alegera habis, paling
lambat akhir Abad XXI. Gas alam diprediksi parai @ian habis lebih kurang
100 tahun lagi, sedangkan cadangan batubara akanlebih kurang 200 sampai
300 tahun yang akan datang. Kondisi ini sangat kiemgatirkan terutama bagi
kelangsungan kehidupan manusia (Pudjanarsa damniiNitrs2008).

Kelangkaan energi ini terjadi karena dipicu olehd&ékan eksploitasi
secara tidak bertanggungjawab baik oleh pihak petaérmaupun swasta. Pola
hidup masyarakat pun menyumbangkan proporsi yargipclbesar terhadap
fenomena diatas. Manusia sangat bergantung kepesigi ¢ang bersumber dari
bahan bakar fosil ini, mulai dari konsumsi pribadigga kepada yang lebih luas
cakupannya.

Pada satu sisi lainnya, tingkat ketergantungan sianterhadap bahan
bakar fosil ini ternyata telah menyumbang perangyaunkup besar dalam
peningkatan suhu bumG(obal Warming. Kondisi ini akan semakin parah jika
tidak segera ditemukan solusi energi yang lebilk.bBalam bidang pertanian
bahan bakar fosil dimanfaatkan sebagai sumber #&ensuk menggerakkan
pompa irigasi atau drainase. Pompa irigasi ini dnga dipakai pada lahan
pertanian yang letaknya jauh dari sumber air uirtg&si tersebut.

Pompa irigasi biasanya digunakan untuk pengairata gdahan sawah

tadah hujan yang tidak memiliki potensi sungai kniugasi. Sebenarnya ada



solusi dari permasalahan tersebut, namun tidak sesalusi itu tepat untuk
digunakan, salah satunya adalah pembuatan kimciK@lemahannya adalah pada
lahan tadah hujan tersebut tidak memiliki arus auggng mampu menggerakkan
roda — roda kincir, dan jarak antara lahan sawalgale sumber air sangat jauh
sehingga fisik bangunannya pun akan semakin betrini akan mempersulit
pengerjaan dan membutuhkan biaya yang banyak.

Sumber energi lain yang dapat digunakan untuk neamd@gn bahan
bakar fosil tersebut adalah sumber energi terbardtaususnya energi angin.
Pemanfaatan energi angin ini biasanya dengan maaggn alat konversi kincir
angin. Energi kinetik dari angin ditangkap oleh sud sudu dengan luasan
tertentu sehingga terjadi putaran (RPM) pada s&dumaran sudu (RPM) akan
menghasilkan energi mekanik yang mampu memutarsppompa sentrifugal
yang akan digunakan untuk menaikkan air irigastinga adalah energi angin
tersebut mampu menggantikan fungsi dari bahan b&dsl sebagai sumber
tenaga penggerak pompa irigasi.

Energi angin mampu menjawab permasalahan kelangkaengi dan
dapat mengurangi dampak dari peningkatan suhu bakibat emisi gas
carbonmonoxidg(CO) dari konsumsi harian manusia secara berlebdeam
berbagai bidang termasuk pertanian. Sementarakifigir angin merupakan
teknologi yang sangat jarang dimanfaatkan olehnpet@ncir angin termasuk
teknologi yang ramah lingkungan, murah dan sederlgalam pembuatannya.
Teknologi tersebut tidak membutuhkan bahan bakasil f@eperti pada
pompanisasi, tidak terpengaruh oleh letak dan amngai seperti halnya kincir
air. Faktor yang paling penting dalam pemanfaatakndlogi ini adalah
ketersediaan angin (udara yang bergerak). Selaiteknologi kincir angin dapat
dijadikan sebagai solusi dalam menjawab kelangkaangi nasional.

Teknologi tersebut secara umum dapat dibedakanagiedpya macam,
yaitu ; kincir angin poros horizontapropeller) dan kincir angin poros vertikal
(savonius darrieus dan tipe-H). Salah satu kincir angin yang sanigaik
dikembangkan adalah kincir angin poros vertikak tgavonius Kincir angin
savoniusini tidak tergantung kepada arah datangnya argghingga kita bisa

meletakkannya pada ketinggian berapapun yang aglarg@. Selain itu, proses



pembuatannya tergolong sederhana karena tidak meakgn sistem instalasi

listrik (tanpa generator) seperti pada turbin and@n biaya produksinya pun

masih relatif murah bagi para petani jika dibanlargdengan pemakaian pompa
dengan bahan bakar fosil.

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAf)ah
mengembangkan teknologi turbin angin ini sejak mali®81, namun masih
terfokus kepada alternatif penerangan dalam membpa@inenuhan kebutuhan
listrik Nasional dari PLN. Sementara itu, pengengzem dari kincir angin
mekanik untuk pemompaan masih sangat jarang ditemui

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitiatantg analisis
potens kincir angin savonius sebagai penggerak pompa submersible ini perlu
dilakukan untuk melihat kemampuan kincir angavoniusdalam menggerakkan
poros pompa sentrifugal sehingga bisa menghasitkanit air tertentu pada
ketinggian tertentu. Dalam hal ini kincir angiavoniusyang dibuat adalah dalam

ukuran kecil (model) agar lebih mudah dan murale@oduksinya.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka penulis membataselgian kali ini
hanya pada masalah :
1. Mencari solusi energi baru dan terbarukan yang tddjpadikan sebagai
sarana irigasi,
2. Menentukan rancangan model kincir angavoniusyang sesuai sebagai
penggerak pompa sentrifugal,
3. Melakukan uji coba terhadap model kincir angsavonius dengan
menggunakan kecepatan angin yang sesuai denganadgia daerah

Sumatera Barat.

1.3. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Membuat model kincir anginsavonius untuk menggerakkan pompa
submersible sehingga mampu menghasilkan debit extentu pada

ketinggian tertentu,



2. Melakukan perhitungan terhadap potensi kincir anggwoniusdalam
menggerakkan pompa sentrifugal,

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikaformasi kepada
stekeholdersseperti petani, pemilik modal, akademisi, dan miedsat secara
umum tentang teknologi baru yang dapat dimanfaaiedragai alternatif dalam
menaikkan air untuk irigasi lahan sawah dengan igemgkan kombinasi kincir

anginsavoniugdan pompa sentrifugal jenis pompa terbensmihercible pump



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah ddakudapat diambil
beberapa kesimpulan berikut ini :

1. Model SKEA Savoniusyang dirancang mampu menggerakkan pompa air
sentrifugal jenissubmerciblesehingga dapat menaikkan air dengan debit
pada ketinggian tertentu.

2. Model SKEA savoniusyang telah dibuat memiliki potensi kecepatan
angin awal ¢ut in) untuk memutar sudu yaitu 2.3 m/s dan kecepatgman
maksimal ¢ut ou) yaitu 5 m/s. Pada kecepatan angin awat (n) rotor
savoniusmampu berputar sebanyak 503.6 rpm (33.57%) danplktse
angin maksimaldut ou) sebanyak 1454.3 rpm (96.95%).

3. Pompa submersibel baru bisa menghasilkan dehQikaiputaran porosnya
terpenuhi minimal sebesar 962.3 rpm (64.15%) y@étugan debit air yang
mampu dinaikkan sebesar 0.016 I/s pada kecepatgn a8 m/s. Debit
air maksimal terdapat pada kecepatan angin 5 nmgatleputaran poros
pompa 1454.3 rpm (96.95%) yaitu sebesar 0.037 I/s.

4. Hubungan antara kecepatan angin (V) dengan putardn (rpm) adalah
sebanding atalinear. Sedangkan hubungan antara kecepatan angin (V)
dengan debit dan daya kincir adafaiynonomial order &tau daya kincir
dan debit yang dihasilkan sebanding dengan keaepeigin dipangkat 3
(V?).

5. 2. Saran

Model SKEA Savoniusyang telah dibuat ini masih merupakan uji dengan
skala laboratorium. Jadi, hasil penelitian ini lpelbisa dijadikan referensi untuk
membuatnya dalam skala yang lebih besar di lapatdyank itu, perlu dilakukan
lagi penelitian lanjutan dengan temsianilitudeagar setiap variabel yang ada bisa

diubahsesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lapang
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